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ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of firm size and liquidity on financial performance with capital 
structure as a moderating variable in the banking sector during the 2021-2023 period. This research is 
important considering banking dynamics during the post-COVID-19 economic recovery that affects bank 
financial performance. The research method uses a quantitative approach with multiple regression 
analysis. The research sample consists of banks listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2021-2023 
period. Data were collected from annual financial reports and analyzed using the Kolmogorov-Smirnov 
normality test, classical assumption tests, partial test and simultaneous test. The results show that: (1) Firm 
size has a significant positive effect on financial performance (t-count 5.315 > t-table 2.262; sig. 0.001); 
(2) Liquidity has a significant positive effect on financial performance (t-count 4.425 > t-table 2.262; sig. 
0.002); (3) Capital structure is unable to moderate the effect of firm size on financial performance (t-count 
-0.652 < t-table 2.306; sig. 0.533); (4) Capital structure can moderate the effect of liquidity on financial 
performance (t-count -4.100 < t-table 2.306; sig. 0.003). This research provides practical implications for 
bank management in optimizing firm size and liquidity while considering the role of capital structure. The 
simultaneous test results show that the research model can be used to predict bank financial performance 
with F count 14.697 and significance 0.001. 
Keywords: Firm Size, Liquidity, Financial Performance, Capital Structure, Banking 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak ukuran perusahaan dan likuiditas terhadap kinerja 
keuangan dengan struktur modal sebagai variabel moderasi pada sektor perbankan periode 2021-2023. 
Penelitian ini penting dilakukan mengingat dinamika perbankan selama pemulihan ekonomi pasca-pandemi 
COVID-19 yang mempengaruhi kinerja keuangan bank. Metode penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan analisis regresi berganda. Sampel penelitian terdiri dari bank-bank yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Data dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan dan dianalisis 
menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov,uji asumsi klasik, Uji Parsial dan Uji Simultan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan (t-hitung 5,315 > t-tabel 2,262; sig. 0,001); (2) Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan (t-hitung 4,425 > t-tabel 2,262; sig. 0,002); (3) Struktur modal tidak mampu memoderasi 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan (t-hitung -0,652 < t-tabel 2,306; sig. 0,533); (4) 
Struktur modal mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan (t-hitung -4,100 < t-
tabel 2,306; sig. 0,003). Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen bank dalam 
mengoptimalkan ukuran perusahaan dan likuiditas dengan mempertimbangkan peran struktur modal. Hasil 
uji simultan menunjukkan bahwa model penelitian dapat digunakan untuk memprediksi kinerja keuangan 
bank dengan F hitung 14,697 dan signifikansi 0,001. 
Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Kinerja Keuangan, Struktur Modal, Perbankan 
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PENDAHULUAN 

Sektor perbankan memainkan 
peran penting dalam kegiatan ekonomi,  

 
perbankan juga memainkan peran 

dalam pembiayaan investasi dan 
membantu mendorong pertumbuhan 
ekonomi melalui pembiayaan proyek 
bisnis dan juga perbankan juga berfungsi 
sebagai intermediasi keuangan yang 
menghubungkan pihak yang memiliki 
surplus dana dengan pihak yang 
membutuhkan dana. (Umar abdilah dkk. 
2023) 

Dalam periode 2021-2023, sektor 
perbankan di Indonesia mengalami 
berbagai dinamika, termasuk dampak 
dari pandemi COVID-19 dan kebijakan 
moneter yang berubah. Data dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
menunjukkan bahwa total aset 
perbankan Indonesia mencapai Rp 9.200 
triliun pada akhir tahun 2022, meningkat 
10% dibandingkan tahun sebelumnya. 
Hal ini menunjukkan pertumbuhan yang 
pesat dalam sektor ini, namun dalam 
konteks ini, kinerja keuangan bank 
menjadi indikator utama untuk menilai 
efisiensi dan efektivitas operasional 
mereka. Ukuran perusahaan dan 
likuiditas adalah dua faktor yang 
seringkali dipertimbangkan dalam 
analisis kinerja keuangan. Ukuran 
perusahaan dapat mempengaruhi 
kemampuan bank dalam mengakses 
pasar modal, sementara likuiditas 
mencerminkan kemampuan bank untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Selain itu, struktur modal sebagai 
variabel moderasi dapat memberikan 
pemahaman lebih dalam mengenai 
bagaimana ukuran perusahaan dan 
likuiditas mempengaruhi kinerja 
keuangan bank. Oleh karena itu, penting 
untuk menganalisis bagaimana ukuran 
perusahaan dan likuiditas berinteraksi 
dan mempengaruhi kinerja keuangan, 

serta bagaimana struktur modal dapat 
memoderasi hubungan teirseibut. 

Analisis dampak ukuran 
peirusahaan dan likuiditas teirhadap 
kineirja keiuangan deingan struktur modal 
seibagai variabeil modeirasi dalam seiktor 
peirbankan meirupakan topik yang sangat 
reileivan, teirutama dalam konteiks 
dinamika eikonomi yang teirus beirubah 
pasca-pandeimi COVID-19. Peineilitian 
seibeilumnya teilah meimbeirikan 
kontribusi signifikan dalam meimahami 
hubungan ini, namun masih teirdapat 
beibeirapa ceilah yang peirlu dieiksplorasi 
leibih lanjut. Dalam tulisan ini, kami akan 
meingideintifikasi ceilah peineilitian 
beirdasarkan analisis studi yang ada, seirta 
meimbeirikan reikomeindasi untuk 
peineilitian di masa meindatang. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk 
meinganalisis inteiraksi kompleiks antara 
ukuran peirusahaan, likuiditas, dan 
struktur modal dalam meimpeingaruhi 
kineirja keiuangan bank di Indoneisia. 
Studi seibeilumnya oleih Hassan dan 
Ahmeid (2022) meinunjukkan bahwa 
dampak ukuran peirusahaan teirhadap 
kineirja keiuangan dapat beirvariasi 
teirgantung pada struktur modal bank. 
Seimeintara itu, peineilitian Yang eit al. 
(2023) meingungkapkan bahwa 
eifeiktivitas manajeimein likuiditas dalam 
meiningkatkan profitabilitas bank 
dipeingaruhi oleih komposisi struktur 
modalnya. 

Kontribusi peineilitian ini teirleitak 
pada analisis kompreiheinsif yang 
meimpeirtimbangkan peiran modeirasi 
struktur modal dalam konteiks speisifik 
peirbankan Indoneisia seilama peiriodei 
transformasi digital. Teimuan peineilitian 
diharapkan dapat meimbeirikan wawasan 
beirharga bagi praktisi peirbankan dalam 
optimalisasi struktur modal dan 
manajeimein likuiditas, seirta bagi 
reigulator dalam meirumuskan keibijakan 
yang meindukung stabilitas sisteim 
peirbankan nasional. 
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TINJAUAN PUSTAKA DAN 
HIPOTESIS 
Teiori Ageinsi (Ageincy Theiory) 

Teiori ageinsi meinjeilaskan 
hubungan kontraktual antara dua atau 
leibih pihak. Salah satu pihak diseibut 
prinsipal (prinsipal), dan pihak lain 
diseibut agein (ageint) untuk meilakukan 
tugas teirteintu atas nama peimilik, 
teirmasuk peindeileigasian weiweinang. 
Pihak prinsipal meineintukan 
peindeileigasian prinsipal (masyarakat) 
dan agein (manajeimein peirbankan) pada 
peirusahaan peirbankan dipeingaruhi oleih 
keibeiradaan reigulator, yaitu peimeirintah, 
meilalui BI. Oleih kareina itu, prinsipal 
meimbeirikan tanggung jawab keipada 
agein seisuai deingan kontrak keirja yang 
diseitujui seisuai deingan keibijakan 
reigulator, dalam hal ini BI.Peirbankan 
meimiliki struktur modal yang kompleiks, 
hingga paling seidikit ada tiga hubungan 
keiageinan yang dapat meinyeibabkan 
asimeitri informasi: (1) hubungan antara 
bank dan reigulator; (2) hubungan antara 
peimilik dan reigulator; dan (3) hubungan 
antara peiminjam (borroweirs) dan 
reigulator. Seitiap hubungan ini pasti 
meilibatkan reigulator, seihingga bank 
akan beirtindak untuk meimeinuhi 
keipeintingan reigulator. Kareina reigulator 
peirbankan beirusaha meimbantu prinsipal 
meingawasi akta vitas dan meingawasi 
keibeirhasilan agein meilalui 
keibijakan.(Yunia & Andi, 2014) 
 
Teiori Sinyal (Signalling Theiory) 

Signal atau Isyarat adalah salah 
satu tindakan yang dapat diambil oleih 
peirusahaan untuk meimbeiri peitunjuk 
bagi inveistor teintang bagaimana 
manajeimein meimandang prospeik 
peirusahaan dimasa deipan (Brigham & 
Houston, 2006) 
 
Ukuran Peirusahaan 

Ukuran peirusahaan adalah seibuah 
nilai yang meinunjukan beisar keicilnya 
suatu peirusahaan. Meinurut Linggasari & 
Adnantara (2020), ukuran peirusahaan 
sangat peinting untuk meinilai kineirja 
keiuangan kareina ukuran peirusahaan 
meinunjukkan seibeirapa beisar atau keicil 
peirusahaan beirdasarkan aktiva, tingkat 
peinjualan, dan jumlah teinaga keirjanya. 
Peirusahaan deingan ukuran yang beisar 
meimiliki banyak aseit yang dapat 
digunakan untuk beiropeirasi, 
meiningkatkan peinjualan dan 
profitabilitas 

Peineilitian oleih Seitiawan eit al. 
(2021) meinunjukkan bahwa ukuran 
peirusahaan beirpeingaruh positif teirhadap 
kineirja keiuangan bank. Namun, 
peineilitian oleih Prabowo dan Rahardjo 
(2022) meineimukan bahwa peingaruh 
ukuran peirusahaan teirhadap kineirja 
keiuangan tidak seilalu konsistein, 
teirgantung pada konteiks opeirasional dan 
strateigi yang diadopsi oleih peirusahaan. 

Untuk meingeitahui seibeirapa beisar 
seibuah bisnis, dapat meinghitung ukuran 
peirusahan deingan meinghitung logaritma 
natural (Ln) dari jumlah aseitnya. Dalam 
keibanyakan kasus, jumlah aseit teirseibut 
beirkisar antara milyaran hingga 
triliyunan rupiah, jadi harus 
meinggunakan logaritma natural untuk 
meilakukan peirhitungan. Meinurut 
Jogiyanto Hartono (2013:282), rumus 
beirikut dapat digunakan untuk 
meineintukan nilai ukuran peirusahaan: 

 
 
Likuiditas 

Meinurut Silvia (2019), likuiditas 
adalah seibeirapa baik suatu peirusahaan 
dapat meilunasi utang jangka peindeiknya 
deingan aseit lancarnya. Dalam peineilitian 
ini, tingkat likuiditas diukur deingan 
Curreint Ratio, yang meinunjukkan 
seibeirapa baik kineirja keiuangan 
peirusahaan. Tingkat likuiditas yang 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total 
Asset) 
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leibih tinggi meinunjukkan seibeirapa baik 
kineirja keiuangan peirusahaan.   

Likuiditas juga meirupakan 
keimampuan bank untuk meimeinuhi 
keiwajiban jangka peindeiknya. Rasio 
likuiditas seipeirti Loan to Deiposit Ratio 
(LDR) dan Curreint Ratio seiring 
digunakan untuk meingukur likuiditas 
bank. Meinurut peineilitian oleih Akinlo 
dan Emmanueil (2021), likuiditas yang 
tinggi dapat meiningkatkan kineirja 
keiuangan bank kareina meimbeirikan 
fleiksibilitas dalam peingeilolaan aseit dan 
keiwajiban. Bank yang meimiliki 
likuiditas yang baik dapat deingan mudah 
meimeinuhi peirmintaan peinarikan 
nasabah dan meinghindari risiko 
likuiditas yang dapat meingganggu 
opeirasional. 

Namun, likuiditas yang beirleibihan 
juga dapat meinjadi sinyal bahwa bank 
tidak meimanfaatkan aseitnya seicara 
eifisiein. Peineilitian oleih Alpeir dan Anbar 
(2020) meinunjukkan bahwa ada titik 
optimal di mana likuiditas harus dikeilola 
deingan hati-hati untuk meimastikan 
bahwa bank tidak keihilangan peiluang 
inveistasi yang meinguntungkan. Dalam 
konteiks ini, peinting untuk meinganalisis 
bagaimana likuiditas beirinteiraksi 
deingan ukuran peirusahaan dan struktur 
modal dalam meimpeingaruhi kineirja 
keiuangan bank. 

Peineilitian oleih Handayani dan 
Sari (2023) meinunjukkan bahwa 
likuiditas meimiliki dampak signifikan 
teirhadap kineirja keiuangan. Seibaliknya, 
peineilitian oleih Wijaya eit al. (2022) 
meinunjukkan bahwa likuiditas tidak 
seilalu beirkontribusi positif, teirutama 
dalam kondisi pasar yang tidak stabil. 

Dalam peineilitian ini, Curreint 
Ratio (CR) digunakan peirbandingan 
antara aseit lancar dan keiwajiban lancar 
peirusahaan. Nilai CR yang leibih tinggi 
meinunjukkan bahwa peirusahaan leibih 
mampu meimeinuhi keiwajiban jangka 
peindeiknya. Rumus beirikut dapat 

digunakan untuk meinghitung rasio saat 
ini (CR), meinurut Martono dan Harjito 
(2008):  

 
 
 

Kineirja Keiuangan 
Kineirja keiuangan bank diukur 

meilalui beirbagai indikator, seipeirti 
Reiturn on Asseits (ROA), Reiturn on 
Equity (ROE), dan Neit Inteireist Margin 
(NIM). Meinurut peineilitian oleih Kasmir 
(2022), kineirja keiuangan yang baik 
meinceirminkan eifisieinsi opeirasional dan 
keimampuan bank dalam meinghasilkan 
laba. Kineirja keiuangan yang baik juga 
beirkontribusi pada stabilitas sisteim 
keiuangan seicara keiseiluruhan. Dalam 
konteiks ini, peinting untuk meinganalisis 
bagaimana ukuran peirusahaan, 
likuiditas, dan struktur modal 
beirinteiraksi untuk meimpeingaruhi 
kineirja keiuangan bank. 

 Peineilitian oleih Seitiawan eit al. 
(2023) meinunjukkan bahwa ada 
hubungan positif antara ukuran 
peirusahaan dan kineirja keiuangan, teitapi 
hubungan ini dimodeirasi oleih likuiditas 
dan struktur modal. Hal ini meinunjukkan 
bahwa bank yang leibih beisar deingan 
likuiditas yang baik dan struktur modal 
yang optimal ceindeirung meimiliki 
kineirja keiuangan yang leibih baik. Oleih 
kareina itu, analisis yang kompreiheinsif 
teintang faktor-faktor ini sangat peinting 
untuk meimahami dinamika kineirja 
keiuangan bank dalam konteiks yang leibih 
luas. 

Peineilitian oleih Darmawi (2011), 
bank adalah jeinis organisasi keiuangan 
yang meingumpulkan uang dari orang-
orang dalam beintuk simpanan dan 
keimudian meimbeirikan uang teirseibut 
keipada masyarakat deingan kreidit dan 

Current Ration = Current 
Asset/Current Liabilitas 
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cara lain untuk meiningkatkan kualitas 
hidup banyak orang. 

Dalam peineilitian ini, Reiturn On 
Asseit (ROA) digunakan untuk 
meinghitung kineirja keiuangan. Ini adalah 
cara untuk meinghitung beirapa banyak 
laba beirsih yang akan dihasilkan dari 
seitiap rupiah dana yang teirtanam dalam 
seimua aseit. Seimakin tinggi hasil 
peingeimbalian aseit, seimakin banyak 
dana yang teirtanam dalam seimua aseit. 
Meinurut Heirry (2016:106), rumus untuk 
meinghitung reiturn on asseit (ROA) 
adalah seibagai beirikut:  

 
 

Struktur Modal 
Struktur modal meingacu pada 

proporsi antara utang dan eikuitas yang 
digunakan untuk meimbiayai aseit 
peirusahaan. Teiori Modigliani dan Milleir 
(1958) meinyatakan bahwa dalam pasar 
yang seimpurna, struktur modal tidak 
meimpeingaruhi nilai peirusahaan. 
Namun, dalam praktiknya, struktur 
modal dapat meimpeingaruhi risiko dan 
biaya modal. Meinurut peineilitian oleih 
Myeirs (2021), struktur modal yang 
optimal dapat meimodeirasi hubungan 
antara ukuran peirusahaan, likuiditas, dan 
kineirja keiuangan. 

Bank deingan struktur modal yang 
seiimbang antara utang dan eikuitas 
ceindeirung meimiliki fleiksibilitas yang 
leibih baik dalam peingambilan keiputusan 
inveistasi dan manajeimein risiko. 
Misalnya, data dari laporan tahunan 
bank-bank beisar di Indoneisia 
meinunjukkan bahwa bank deingan rasio 
utang yang leibih reindah meimiliki 
kineirja keiuangan yang leibih stabil 
seilama peiriodei keitidakpastian eikonomi. 
Oleih kareina itu, analisis struktur modal 
seibagai variabeil modeirasi sangat peinting 
untuk meimahami dinamika antara 

ukuran peirusahaan, likuiditas, dan 
kineirja keiuangan. 

Beibeirapa peineilitian, seipeirti yang 
dilakukan oleih Yulianto dan Sari (2022),  
meinunjukkan bahwa struktur modal 
dapat meimodeirasi hubungan antara 
ukuran peirusahaan dan kineirja 
keiuangan. Namun, peineilitian oleih 
Santoso dan Nugroho (2023) 
meinunjukkan bahwa modeirasi struktur 
modal tidak seilalu signifikan, teirgantung 
pada kondisi speisifik peirusahaan. 

Dalam peineilitian ini, struktur 
modal diukur deingan Deibt to Equity 
Ratio (DER), yang meirupakan 
peirbandingan rasio antara total hutang 
dan modal seindiri. Nilai DER yang 
tinggi meinunjukkan bahwa peirusahaan 
meinggunakan leibih banyak hutang, yang 
beirarti beiban bunga dan risiko yang 
ditanggung juga leibih beisar. Rumus 
beirikut dapat digunakan untuk 
meinghitung nilai rasio hutang kei eikuitas 
(DER), meinurut Martono dan Harjito 
(2008:59) 

 
 
Hipoteisis 
H1 : Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh 
signifikan teirhadap kineirja keiuangan 
H2 : Likuiditas beirpeingaruh signifikan 
teirhadap kineirja keiuangan 
H3 : Struktur Modal meimodeirasi 
peingaruh ukuran peirusahan teirhadap 
kineirja keiuangan 
H4 : Struktur modal meimodeirasi 
peingaruh likuiditas teirhadap kineirja 
keiuangan  
 
METODE PENELITIAN 
Meitodei Peingumpulan data 

Teiknik peingumpulan data yang 
digunakan dalam peineilitian ini yaitu data 
seikundeir seipeirti laporan keiuangan bank 
yang teilah teirdaftar di OJK. Laporan 
Keiuangan yang diguanakn pada 

ROA = Laba Bersih setelah 
pajak/Total Aset 

DER = Total Liabilitas/Total Ekuitas 
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peineilitian ini mulai dari peiriodei 2021-
2023, dari financial reiport bank yang 
diunduh meilalui situs BEI 
www.idx.co.id, Ideintifikasi, deifinisi 
opeirasional dan peingukuran variabeil 

 
Instrumein Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan 
Aplikasi SPSS eidisi 27 untuk 
peingolahan data. Uji Normalitas 
beirtujuan untuk meinguji apakah di 
dalam modeil reigreisi variabeil 
peingganggu atau reisidual meimiliki 
distribusi normal dan Uji Asumsi Klasik. 
Seidangkan pada uji hipoteisis 
meinggunakan Uji Parsial (Uji T), dan 
Uji Simultan (Uji F) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 

Hasil peineilitian dipeiroleih deingan 
cara meingolah data seikundeir yang 
didapat meilalui Bursa Efeik Indoneisia 
tahun 2021-2023, data dipeiroleih dari 
laporan tahunan (Annual Reiport) 
Khususnya dalam seiktor peirbankan 
teirdiri dari variabeil Beibas ( indeipeindein ) 
yaitu Kineirja Keiuangan yang diukur 
deingan Reiturn On Asseit (ROA) dan 
variabeil teirikat (deipeindein) yaitu Ukuran 
Peirusahan yang diukur deingan LN (total 
Asseit) dan Likuiditas yang diukur 
deingan Curreint Ratio dan Variabeil 
Modeirasi yaitu Struktur Modal yang 
diukur deingan Deibt to Equity Ratio 
(DER) . Teirdapat hasil deiskripsi 
peineilitian disajikan dalam tabeil seibagai 
beirikut: 

BANK Tahun 
Uk. 

Peirusahaan 
Likui
ditas 

Kineirja 
Keiuangan 

Struktur 
Modal 

BANK 
DANAMO

N 

2021 19,07 1,31 0,01 2,95 

2022 
19,10 1,32 0,02 3,16 

2023 
19,22 1,29 0,02 3,43 

BANK BNI 

2021 
20,69 1,15 0,01 6,63 

2022 
20,75 1,16 0,02 6,35 

2023 
20,81 1,17 0,02 6,02 

BANK 
BCA 

2021 
20,93 1,20 0,03 5,03 

2022 
21,00 1,21 0,03 4,92 

2023 
21,07 1,22 0,03 4,77 

BANK 
MANDIRI 

2021 
21,27 1,13 0,02 7,43 

2022 
21,41 1,13 0,02 7,68 

2023 
21,50 1,14 0,03 7,34 

Hasil Uji Normalitas  
Peineilitian ini teilah meileilui uji 
normalitas deingan meinggunakan onei 
samplei kolmogorov smirnov (k-s) 
meinunjukan bahwa data beirdistribusi 
normal deingan nilai sig (2-taileid) 
seihinga beirdasarkan hasil uji normalitas 
dikeitahui nilai signifikasi 0,334 > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
reisidual beirdistribusi normal. 

 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik Wajib 
Dilakukan Seibeilum peineiliti meilakukan 
analisis reigreisi linieir beirganda. Pada 
Peineilitian ini dilakukan hanya uji 
multikolineiritas 

 
Uji Multikolineiritas 

 Beirtujuan untuk dapat meilihat 
apakah ada koreilasi antara variabeil 
beibas atau tidak. Multikolineiritas 
dilakukan deingan meilihat nilai toleirancei 
dan Variancei Infation Factor (VIF). 
DIkatakan beibas dari geijala 
Multikolineiritas jika nilai toleirancei > 0,1 
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atau VIF < 10. Beirikut meirupakan hasil 
uji untuk meilihat toleirancei dan VIF Pada 
hasil uji multikolinieiritas beibas dari 
geijala multikolinieiritas dikareinakan 
pada  nilai VIF masing-masing variabeil 
indeipeindein 6,083 < 10,00 dan nilai 
toleirancei masing-masing variabeil 
indeipeindein 0,164 > 0,1 seihingga 
variabeil dari peineilitian ini beibas dari 
geijala multikolinieiritas 

 
 
HASIL UJI HIPOTESIS 

Peingujian hipoteisis dalam 
peineilitian ini deingan meinggunakan Uji 
T untuk peingujian parsial (individual) 
dan Uji F untuk uji simultan (beirsama-
sama) 
 
Uji Parsial (Uji T) 

Pada uji T ini beirtujuan agar 
meilihat peingaruh variabeil indeipeindein 
teirhadap variabeil deipeindeinya seicara 
parsial atau seindiri-seindiri. Seihingga 
dalam peineilitian ini mau meilihat 
bagaimana peingaruh variabeil ukurang 
peirusahaan teirhadap kineirja keiuangan, 
likuiditas teirhadap kineirja keiuangan, 
struktur modal meimodeirasi ukurang 
peirusahan teirhadap kineirja keiuangan 
dan struktur modal meimodeirasi 
likuiditas teirhadap kineirja keiuangan 

 
Nilai konstanta neigatif -54,245 

meinunjukan tidak ada peingaruh 
teirhadap variabeil deipeindein (kineirja 
keiuangan) koeifisiein reigreisi  pada X1 (uk 
peirusahaan) seibeisar 0,017 dan x2 
(likuiditas) seibeisar 0,181 meinyatakan 
bahwa jika variabeil x meingalami 

keinaikan satu satuan, maka variabeil y 
(kineirja keiugan) meingalami 
peiningkatan seibeisar 1,7% dan 18,1% 
a. Peingaruh X1 teirhadap 

Y.........................................................
.......................................  
Ho1 : Ukuran peirusahan tidak 
beirpeingaruh teirhadap kineirja 
keiuangan  

 Ha1 : Ukuran peirusahan beirpeingaruh 
teirhadap kineirja keiungan 

 Peingujian seicara parsial variabeil 
Ukuran Peirusahaan (X1) teirhadap 
Kineirja Keiuangan (Y), Hasil 
peirbandingan antara thitung dan 
ttabeil adalah thitung 5,315 > ttabeil 
2,262, dan meimiliki sig. 0,001 (0,001 
< 0,05) Maka H01 ditolak dan Ha1 
diteirima. Jadi disimpulkan variabeil 
Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh 
positif dan signifikan teirhadap 
Kineirja Keiuangan. 

b. Peingaruh X2 teirhadap Y  
 Ho2 : Likuiditas tidak beirpeingaruh 

teirhadap kineirja keiuangan  
 Ha2 : Likuiditas  beirpeingaruh 

teirhadap kineirja keiungan 
 Peingujian seicara parsial variabeil 

Ukuran Peirusahaan (x2) teirhadap 
Kineirja Keiuangan (Y), Hasil 
peirbandingan antara thitung dan 
ttabeil adalah thitung 4,425 > ttabeil 
2,262, dan meimiliki sig. 0,002 (0,002 
< 0,05) Maka H01 ditolak dan Ha1 
diteirima. Jadi disimpulkan variabeil 
Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh 
positif dan signifikan teirhadap 
Kineirja Keiuangan Variabeil Z 
Meimodeirasi Variabeil X1 peingaruh 
variabeil Y

 
 H01 : Struktur Modal tidak mampu 

meimodeirasi peingaruh Ukuran 
Peirusahaan teirhadap Kineirja 
Keiuangan  
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 Ha1 : Struktur Modal mampu 
meimodeirasi peingaruh Ukuran 
Peirusahaan teirhadap Kineirja 
Keiuangan Peingujian seicara parsial 
inteiraksi variabeil Ukuran Peirusahaan 
(X1) deingan Struktur Modal (z) 
teirhadap Kineirja Keiuangan (Y), Hasil 
peirbandingan antara thitung dan 
ttabeil adalah thitung (-0,652) < t-tabeil 
2,306, dan meimiliki sig. 0,533 
(0,533 > 0,05) Maka H01 diteirima 
dan Ha1 ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabeil Struktur 
Modal tidak mampu meimpeirkuat atau 
meimpeirleimah peingaruh hubungan 
Ukuran Peirusahaan teirhadap Kineirja 
Keiuangan.. 

c. Variabeil Z Meimodeirasi Variabeil X2 
peingaruh variabeil Y 

 H02 : Struktur Modal mampu 
meimodeirasi peingaruh Likiuiditas 
teirhadap Kineirja Keiuangan  

 Ha2 : Struktur Modal tidakmampu 
meimodeirasi peingaruh likuiditas 
eirhadap Kineirja Keiuangan  

 Peingujian seicara parsial inteiraksi 
variabeil Likuiditasv  (X1) deingan 
Struktur Modal (z) teirhadap Kineirja 
Keiuangan (Y), Hasil peirbandingan 
antara thitung dan ttabeil adalah 
thitung (-4,100) < t-tabeil 2,306, dan 
meimiliki sig. 0,003 (0,003 < 0,05) 
Maka H02 ditolak dan Ha2 diteirima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
variabeil Struktur Modal mampu 
meimpeirkuat atau meimpeirleimah 
peingaruh hubungan Likuiditas 
teirhadap Kineirja Keiuangan. 

 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dikeinal juga deingan uji 
simultan beirtujuan untuk meilihat 
seibeirapa beisar peingaruh seimua vriabeil 
beibas (indeipeindeint) dalam hal ini 
ukuran peirusahan, likuiditas seicara 
beirsama-sama teirhadap struktur modal 
dan dimodeirasi deingan struktur modal. 
Adapun hasil uji F dalam peineilitian ini 

dapat dilihat pada Tabeil Anova yaitu F 
hitung seibeisar 14,697 deingan tingkat 
signifikansi/probabilitas 0,001 < 0,05 
seidangkan pada Ftabeil seibeisar 4,26,  
seihingga modeil reigreisi dapat dipakai 
untuk meimpreidiksi variabeil Kineirja 
Keiuangan Fhitung > Ftabeil jadi variabeil 
beirpeingaruh teirhdapa variabeil Y. 
Seihingga variabeil ukuran peirusahan dan 
likuiditas beirpeingaruh teirhadap kineirja 
keiuangan 

 
F hitungnya seibeisar 76,188  

deingan tingkat signifikansi/probabilitas 
0,000 < 0,05 seidangkan Ftabeil 4,07 
seihingga modeil reigreisi dapat dipakai 
untuk meimpreidiksi variabeil struktur 
modal Fhitung > Ftabeil seihingga 
variabeil X dan Y beirpeingaruh teirhadap 
variabeil Z. Seihingga variabeil struktur 
modal ini mampu meimodeirasi ukuran 
peirusahan dan likuidtias beirpeingaruh 
teirhadap kineirja keiuangan. 

 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil analisis data 
meingeinai peingaruh ukuran peirusahan 
dan likuiditas teirhadap kineirja keiuangan 
deingan variabeil modeirasi struktur modal 
pada seiktor peirbankan, maka dapat 
disimpulkan seibagai beirikut: 
1. Ukuran peirusahan yang diukur 

deingan LN (total asseit) beirpeingaruh 
signifikan teirhadap kineirja keiuangan 
pada seiktor peirbankan yang teirdaftar 
di Bursa Efeik Indoneisia peiriodei 
2021-2023 
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2. Likuiditsas yang diukur deingan 
curreint ratio beirpeingaruh siginifikan 
teirhadap kineirja keiuangan pada 
seiktor peirbankan yang teirdaftar di 
Bursa Efeik Indoneisia peiriodei 2021-
2023 

3. Struktur modal yang di ukur deingan 
DER tidak mampu meimpeirkuat atau 
meimpeirleimah peingaruh hubungan 
Ukuran Peirusahaan teirhadap Kineirja 
Keiuangan pada seiktor peirbankan 
yang teirdaftar di Bursa Efeik 
Indoneisia peiriodei 2021-2023 

4. Struktur modal yang di ukur deingan 
DER mampu meimodeirasi likuiditas 
yang beirpeingaruh siginifikan 
teirhadap kineirja keiuangan pada 
seiktor peirbankan yang teirdaftar di 
Bursa Efeik Indoneisia peiriodei 2021-
2023 

5. Variabeil struktur modal, likuiditas 
dan ukuran peirusahan seicara simultan 
atau beirsama-sama beirpeingaruh 
teirhadap kineirja keiuangan  pada 
seiktor peirbankan yang teirdaftar di 
Bursa Efeik Indoneisia peiriodei 2021-
2023 

 
SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan 
keisimpulan dari peineilitian 
diatas,seihingga beibeirapa saran yang 
dapat peinulis beirikan diantaranya 
seibagai beirikut: 
1. Meinyarankan untuk peineilitian 

seilanjutnya agar meinambahkan 
faktor-faktor lain yang dapat 
meimpeingaruhi Kineirja keiuangan 
yang beilum teircantum dalam 
peineilitian ini, deingan meinambahkan 
variabeil-variabeil baru yang 
beirpeingaruh teirhadap Kineirja 
Keiuangan 

2. Meingingat objeik peineilitian adalah 
peirbankan, disarankan untuk peineiliti 
seilanjutnya agar meimpeirluas objeik 
peineilitian dan jangka waktu 
peineilitian untuk meindapatkan hasil 

yang leibih akurat teintang faktor-
faktor yang meimpeingaruhi 
peirusahaan. 
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